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Bab 111

Objek Penelitian

3.1. Tinjauan Tentang Pusat Penelitian dan Pengembangan Sumber
Daya Air

3.1.1. Sejarah Pusat Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya Air

Air merupakan sebuah faktor penting yang menunjang banyak aktifitas
yang dilakukan manusia dalam berbagai kegiatan dan kesempatan. Keberadaan air
menjadi sangat penting karena air memberikan banyak manfaat tidak hanya untuk
menunjang kegiatan yang dilakukan manusia akan tetapi juga menjadi sebuah
kebutuhan yang harus dipenuhi oleh manusia untuk dirinya sendiri.

Mengutip dari sambutan yang disampaikan oleh Kepala Pusat Penelitian
dan Pengembangan Sumber Daya Air, Bapak Dr. Ir. Arie Setiadi Moerwanto,
M,sc, bahwa sumber daya air yang terdiri dari air, sumber air, dan daya air yang
terkandung didalamnya merupakan karunia Tuhan Yang Maha Esa yang perlu
dikelola secara menyeluruh, terpadu, dan berwawasan lingkungan dalam
mewujudkan kemanfaatan sumber daya air berkelanjutan untuk sebesar-besarnya
kemakmuran rakyat seperti tercantum pada UU SDA No. 7 Tahun 2004.

Untuk mendukung hal tersebut diperlukan infrastruktur sumber daya air
yang handal, berperan dalam penyimpanan dan pendistribusian air untuk
keperluan domestik (rumah tangga), industri, dan pertanian guna mendukung
ketahanan pangan, dan pelaksanaan konservasi sumber daya air serta
pendayagunaan sumber daya air dan pengendalian daya rusak air sehingga dapat

menunjang upaya-upaya percepatan peningkatan kesejahteraan rakyat.
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Pusat Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya Air adalah salah satu

dari empat institusi penelitian dan pengembangan dibawah Badan Penelitian dan

Pengembangan Kementerian Pekerjaan Umum yang melakukan berbagai

penelitian dan menghasilkan teknologi tepat guna.

Sebelum menjadi Pusat Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya Air

seperti saat ini, Pusat Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya Air memiliki

sejarah panjang yang dimulai sejak tahun 1936. Berikut sejarah panjang kehadiran

Pusat Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya Air hingga saat ini yang

penulis sajikan kedalam bentuk tabel.

Tabel 3.1
Sejarah Pusat Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya Air

No Tahun Perubahan

1. 1936 Departemen voor Verkeer Waterstaat (Ven W)
mendirikan Hidrodynamisch Laboratorium

2. 1947 Instituut voor Wegen Waterbouwkundige
Onderzoekingen

3. 1950 Institut Teknik Air dan Tanah

4. 1966 Lembaga Penyelidikan Masalah Air (LPMA)

5. 1974 Direktorat Penyelidikan Masalah Air (DPMA)

6. 1984 Pusat Penelitian dan Pengembangan Pengairan, berada
di bawah Badan Litbang Departemen Pekerjaan Umum
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No Tahun

Perubahan

7. 1999

Pusat Penelitian dan Pengembangan Teknologi Sumber
Daya Air, berada dibawah Badan Litbang Departemen
Permukiman dan Pengembangan Wilayah

(Kimbangwil)

8. 2001

Pusat Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya Air,
berada di bawah Badan Litbang Departemen

Permukiman dan Prasaraana Wilayah (Kimpraswil)

9. 2004

Pusat Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya Air,
berada dibawah badan Litbang Departemen Pekerjaan

Umum

Sumber : www.pusair-pu.go.id

3.1.2. Visi, Misi dan Fungsi Pusat Penelitian dan Pengembangan Sumber

Daya Air

3.1.2.1. Visi Pusat Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya Air

Menjadi lembaga

terkemuka dalam menghasilkan teknologi dan

menyediakan jasa keahlian untuk mendukung tersedianya infrastruktur sumber

daya air yang handal

3.1.2.2. Misi Pusat Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya Air

1. Meneliti dan mengembangkan teknologi tepat guna bidang sumber daya

air (SDA) yang kompentitif dan ramah lingkungan.
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2. Menyusun norma, standar, pedoman, manual bidang konstruksi dan
bangunan sumber daya air.

3. Menunjang penyelenggaraaan penyediaan tenaga ahli pengelola Sumber
Daya Air melalui kegiatan diseminasi teknologi.

4. Memberikan Advis dan pelayanan teknis bidang sumber daya air.

5. Menyediakan data dan informasi bidang sumber daya air.

3.1.2.3. Fungsi Pusat Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya Air

1. Pelaksanaan penyusunan program dan anggaran, layanan informasi
IPTEK, kerjasama litbang, monitoring dan evaluasi serta pelaporan
Litbangrap IPTEK bidang sumber daya air.

2. Pelaksanaan penyusunan program standar, layanan informasi standar
diseminasi dan sosialisasi serta advis teknis, monitoring dan evaluasi
serta pelaporan penerapan standar bidang sumber daya air.

3. Pelaksanaan pengujian bidang Lingkungan Keairan, Hidrologi dan Tata
Air, Bangunan Hidraulik dan Geoteknik Keairan, Sungai, Sabo, Rawa,
Pantai, dan lIrigasi ; fasilitasi pelaksanaan litbangrap dan penyiapan
informasi IPTEK bidang sumber daya air.

4. Pelaksanaan program, monitoring dan evaluasi serta pelaporan kegiatan
pengembangan sumber daya kelitbangan (PSDK)

5. Pelaksanaan litbangrap dan penyiapan informasi IPTEK bidang sumber

daya air.
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3.1.3. Logo Pusat Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya Air

Gambar 3.2

Logo Pusat Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya Air

Sumber : www.pusair-pu.go.id

Arti Logo Pusat Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya Air :

1. Baling-baling

e Menggambarkan dinamika

e Berdaun 3 yang merupakan segitiga berdiri tegak lurus menggambarkan
stabilitas

e Secara keseluruhan menggambarkan dinamika yang stabil dan stabilitas
yang dinamis

e Bagian daun baling-baling yang mengarah keatas melambangkan
penciptaan ruang

e Bagian lengkungnya dari daun baling-baling memberikan perlindungan

untuk ruang kerja tempat tinggal manusia
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Bagian daun baling-baling yang mengarah ke Kkiri dengan bagian

lengkungnya yang telungkup.

e Menggambarkan penguasaan bumi dan alam dan pengusahaan untuk
sebesar-besarnya kemakmuran rakyat

e Garis Horizontal : bentang jalan / jembatan diatas sungai sebagai usaha
untuk pembukaan dan pembinaan daerah

Bagian daun baling-baling yang mengarah ke kanan dengan bagian

lengkungnya yang terlentang.

e Menggambarkan usaha pengendalian dan penyaluran untuk dimanfaatkan
bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat

e Garis Horizontal : bentang jalan / jembatan diatas sungai sebagai usaha
untuk pembukaan dan pembinaan daerah

Baling-baling dengan tiga daun ini menggambarkan :

e Tiga unsur kekaryaan Departemen Pekerjaan Umum. Tirta, Wisma (cipta),
dan Marga

e Trilogi Departemen Pekerjaan Umum, Bekerja keras, Bergerak Cepat,
Bertindak cepat.

Warna

e Warna kuning sebagai warna dasar melambangkan keagungan yang
mengandung arti KeTuhanan Yang Maha Esa, Kedewasaan dan
Kemakmuran

e Warna biru kehitam-hitaman mengandung arti Keadilan Sosial, Keteguhan

Hati, Kesetiaan pada tugas dan Ketegasan bertindak
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6. Lambang P.U
e Menggambarkan fungsi dan peranan Departemen Pekerjaan Umum dalam
pembangunan dan pembinaan prasarana guna memanfaatkan bumi dan air

serta kekayaan alam bagi kemakmuran rakyat, berlandaskan Pancasila.

3.1.4. Struktur Organisasi
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3.1.5. Susunan Organisasi Pusat Penelitian dan Pengembangan Sumber
Daya Air

Pusat Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya Air merupakan sebuah
institusi yang berada dibawah Kementerian Pekerjaan Umum yang memiliki tugas
melakukan Penelitian dan pengembangan serta penerapan ilmu pengetahuan dan
teknologi (Litbang IPTEK) dan penyelenggaraan perumusan standar bidang

sumber daya air.

Selain tugas dan fungsi tersebut diatas, juga terdapat beberapa kegiatan
yang termasuk kedalam ruang lingkup kegiatan yang dilakukan di Pusat Penelitian

dan Pengembangan Sumber Daya Air, berikut ruang lingkup kegiatan tersebut :

1. Penyusunan program, pelaksanaan, evaluasi dan analisis hasil penelitian dan

pengembangan sumber daya air.

1. Pengkajian penerapan teknologi sumber daya air

2. Pengumpulan dan pengolahan data sumber daya air

3. Pelaksanaan pengujian dan penyiapan saran teknis/advis teknis teknologi
lingkungan keairan, hidrologi, bangunan hidraulik dan geoteknik keairan,
sungai dan sabo, rawa, dan pantai serta irigasi.

4. Standarisasi dibidang pengembangan dan pengelolaan sumber daya air

5. Peningkatan kualitas sumber daya manusia di bidang pengembangan dan
pengelolaan sumber daya air

6. Diseminasi dan sosialisasi hasil penelitian dan pengembangan sumber daya air

7. Pengembangan korporasi dan layanan dalam penelitian dan pengembangan

sumber daya air.
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Kemudian, untuk melakukan berbagai kegiatan yang dilakukan oleh Pusat
Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya Air, maka Pusat Penelitian dan
Pengembangan Sumber Daya Air memiliki sebuah susunan organisasi yang
terkoordinasi dengan sangat baik. Berikut susunan organisasi Pusat Penelitian dan

Pengembangan Sumber Daya Air :

1. Kepala Pusat Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya Air
2. Bidang standar dan diseminasi, membawahkan :
e Sub bidang standar
e Sub bidang diseminasi
3. Bidang pengembangan keahlian dan sarana kelitbangan, membawahkan :
e Sub bidang pengembangan keahlian
e Sub bidang pengembangan sarana
4. Bidang program dan kerjasama, membawahkan :
e Sub bidang program dan evaluasi
e Sub bidang pengembangan dan kerjasama
5. Bagian Tata Usaha, membawahkan :
e Sub bagian keuangan

e Sub bagian tata usaha dan rumah tangga

Seperti yang telah dijabarkan dalam struktur organisasi pada pembahasan
sebelumnya, bahwa Pusat Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya Air

memiliki 8 balai, berikut 8 balai tersebut :

1. Balai Hidrologi dan Tata Air, membawabhi :



e Sub bagian administrasi teknis
e Seksi program dan pelayanan teknis
e Kelompok jabatan fungsional

2. Balai Lingkungan Keairan, membawahi :
e Sub bagian administrasi teknis
e Seksi program dan pelayanan teknis
e Kelompok jabatan fungsional

3. Balai Bangunan Hidraulik Geoteknik Keairan, membawabhi :
e Sub bagian administrasi teknik
e Seksi program dan pelayanan teknik
e Kelompok jabatan fungsional

4. Balai Pantai, membawahi :

Sub bagian tata usaha

Seksi program dan pelayanan teknik

Seksi uji mutu

Kelompok jabatan fungsional
e Loka penerapan teknologi pantai
5. Balai Rawa, membawahi :
e Sub bagian tata usaha
e Seksi program dan pelayanan teknis
e Seksi uji mutu

e Kelompok jabatan fungsional



6. Balai Sungai, membawabhi :

e Sub bagian administrasi teknik

e Seksi program dan pelayanan teknis

e Kelompok jabatan fungsional

7. Balai Sabo, membawahi :

e Sub bagian administrasi teknik

e Seksi program dan pelayanan teknis

e Kelompok jabatan fungsional

8. Balai Irigasi, membawahi :

e Sub bagian administrasi teknik

e Seksi program dan pelayanan teknis

e Kelompok jabatan fungsional

3.1.6. Tugas dan Fungsi Struktur Organisasi

Pengembangan Sumber Daya Air

1. Kepala Pusat Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya Air

2. Bidang Standar dan Diseminasi
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Pusat Penelitian dan

Bidang standard dan diseminasi mempunyai tugas mengkoordinasikan

perumusan standar, fasilitas dan evaluasi penerapan standar, melaksanakan

diseminasi dan informasi serta pelayanan advis teknis bidang sumber daya air.

Fungsi Bidang standar dan diseminasi :
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a) Koordinasi perumusan bahan standar dan manual IPTEK, serta fasilitasi
penerapan dan kaji ulang standar, dan

b) Penyebarluasan dan pelayanan data dan informasi hasil litbang,
pengelolaan dokumentasi dan perpustakaan, serta koordinasi pelayanan

advis teknis bidang sumber daya air.

Bidang Standar dan Diseminasi membawabhi :

a) Sub bidang Standar
Sub bidang standar memiliki tugas melakukan pengumpulan data,
perumusan, koordinasi penyusunan, monitoring dan evaluasi penerapan,
review dan revisi standar bidang sumber daya air.

b) Sub bidang Diseminasi
Sub bidang diseminasi mempunyai tugas melaksanakan dokumentasi dan
perpustakaan, publikasi dan fasilitasi penyebarluasan hasil litbang dan

standar, koordinasi layanan advis teknis bidang sumber daya air.

3. Bidang Pengembangan Keahlian dan Sarana Kelitbangan

Bidang Pengembangan Keahlian dan Sarana Kelitbangan mempunyai
tugas melaksanakan perencanaan dan pengembangan keahlian, pengelolaan
jabatan fungsional dan sumber daya manusia serta pengembangan sarana

kelitbangan.

Fungsi Pengembangan Keahlian dan Sarana Kelitbangan :
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Pelaksanaan urusan pengembangan keahlian, fasilitasi HAKI,
pengelolaan organiasi dan tata laksana dan pengembangan jabatan
fungsional serta pengelolaan SDM Litbang, dan

Pengembangan sarana litbang dan laboratorium pengujian serta

pengusulan sertifikasi dan akreditasi.

Bidang Pengembangan Keahlian dan Sarana Kelitbangan membawabhi :

a)

b)

Sub bidang Pengembangan Keahlian

Sub bidang Pengembangan Keahlian mempunyai tugas melakukan
perencanaan program, kebutuhan pendidikan dan pelatihan jabatan
fungsional, fasilitasi HAKI, monitoring dan evaluasi perkembangan
jabatan fungsional, fasilitasi pengajuan angka kredit, organisasi dan tata
laksana, serta membantu pengelolaan sumber daya manusia litbang.

Sub bidang Pengembangan Sarana

Sub bidang Pengembangan Sarana mempunyai tugas melakukan
perencanaan, pengembangan sarana litbang, serta pengurusan akreditasi
laboratorium.

Bidang Program dan Kerjasama

Bidang Program dan Kerjasama mempunyai tugas menyusun rencana
strategis dan program tahunan, monitoring dan evaluasi serta
pengembangan kerjasama dan kemitraan hasil litbang bidang sumber daya

air.
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Fungsi Program dan Kerjasama :

a)

b)

Penyusunan rencana strategis dan program tahunan, monitoring dan
evaluasi kegiatan litbang sumber daya air.

Pengembangan kerjasama litbang dalam dan luar negri serta
mengkoordinasi kemitraan hasil litbang bidang sumber daya air dengan

stakeholder terkait.

Bidang Program dan Kerjasama membawabhi :

a)

b)

Sub bidang Program dan Evaluasi

Sub bidang Program dan Evaluasi mempunyai tugas melakukan
penyusunan rencana strategis penyelenggaraan litbang , penyusunan
program dan anggaran litbang tahunan, pemantauan pelaksanaan litbang,
evaluasi dan pelaporan kinerja hasil litbang.

Sub bidang Pengembangan Kerjasama

Sub bidang Pengembangan dan Kerjasama mempunyai tugas melakukan
kerjasama dalam dan luar negri untuk menyelenggarakan litbang ,
kehumasan, pengurusan administrasi dan anggaran kerjasama kemitraan,
korporasi dan koordinasi dalam pelaksanaan.

Bagian Tata Usaha

Bagian tata usaha memiliki tugas melaksanakan urusan administrasi

perkantoran, keuangan dan perbendaharaan.
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Fungsi Bagian Tata Usaha :

a) Pelaksanaan urusan perbendaharaan, pelaksanaan anggaran dan
pengelolaan PNPB, serta verifikasi dan akutansi keuangan, dan
b) Pelaksanaan urusan administrasi perkantoran dan penyelenggaraan rumah

tangga.

Bagian Tata Usaha membawabhi :

a) Sub bagian Keuangan
Sub bagian keuangan mempunyai tugas melakukan penerapan peraturan
perbendaharaan, pengelolaan anggaran, keuangan dan pelaksanaan
pembiayaan, verifikasi, dan akutansi termasuk kegiatan PNPB.

b) Sub bagian Tata Usaha dan Rumah Tangga
Sub bagian Tata Usaha dan Rumah Tangga mempunyai tugas melakukan
urusan tata usaha perkantoran, administrasi barang milik Negara,

pemeliharaan gedung dan rumah tangga.

Kemudian selanjutnya, 8 balai yang dimiliki oleh Pusat Penelitian dan

Pengembangan Sumber Daya Air.

1. Balai Hidrologi dan Tata Air
Balai Hidrologi dan Tata Air mempunyai tugas melaksanakan perencanaan
teknis, pelaksanaan penelitian dan pengembangan, penunjangan ilmiah,
layanan dan pengujian laboratorium dan lapangan serta pembinaan saran

teknis teknologi hidrologi dan tata air.
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Fungsi Balai Hidrolika dan Tata Air :

a)

b)

c)

Penyusunan program, penyusunan, pengolahan dan penyajian data /
informasi, penyediaan sarana litbang, pengembangan laboratorium.
Pelaksanaan  survei, investigasi, penelitian dan pengembangan,
perekayasaan, penunjang ilmiah, pemberian saran teknis, advis teknis, dan
pengujian laboratorium dan lapangan.

Pelaksanaan urusan tata usaha dan administrasi balai.

Balai Hidrologi dan Tata Air, membawabhi :

a)

b)

Sub bagian Administrasi teknis

Sub bagian administrasi teknis mempunyai tugas melakukan urusan tata
usaha, serta menyiapkan urusan administrasi.

Seksi Program dan Pelayanan Teknis

Seksi Program dan Pelayanan Teknis mempunyai tugas melakukan survei,
investigasi, pengumpulan dan pengolahan data, penyusunan program,
penyiapan dan pemeliharaan peralatan laboratorium dan lapangan,
penyiapan pelaksanaan teknis serta pendayagunaan tugas dan fungsional
dan penyusunan laporan.

Balai Lingkungan Keairan

Balai Lingkungan Keairan mempunyai tugas melaksanakan perencanaan
teknis, pelaksanaan penelitian dan pengembangan, penunjangan ilmiah,
layanan pengujian laboratorium dan lapangan serta pembinaan saran teknis

teknologi lingkungan keairan.
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Fungsi Balai Lingkungan Keairan :

a)

b)

c)

Penyusunan program, penyusunan, pengolahan dan penyajian data /
informasi, penyediaan sarana litbang, pengembangan laboratorium.
Pelaksanaan survei, investigasi, penelitian dan pengembangan,
perekayasaan, penunjang ilmiah, pemberian saran teknis, advis teknis, dan
pengujian laboratorium dan lapangan.

Pelaksanaan urusan tata usaha dan administrasi balai.

Balai Lingkungan Keairan, membawahi :

a)

b)

Sub bagian Administrasi Teknis

Sub bagian Administrasi Teknis mempunyai tugas melakukan urusan tata
usaha, serta menyiapkan urusan administrasi.

Seksi Program dan Pelayanan Teknis

Seksi Program dan Pelayanan Teknis mempunyai tugas melakukan survei,
investigasi, pengumpulan dan pengolahan data, penyusunan program,
penyiapan dan pemeliharaan peralatan laboratorium dan lapangan,
penyiapan pelaksanaan teknis serta pendayagunaan tugas fungsional dan
penyusunan laporan.

Balai Hidraulik dan Geoteknik Keairan

Balai Hidraulik dan Geoteknik Keairan mempunyai tugas melaksanakan
perencanaan teknis, pelaksanaan penelitian dan pengembangan,
penunjangan ilmiah, layanan pengujian laboratorium dan lapangan serta

pembinaan saran teknis teknologi hidraulik dan geoteknik keairan.
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Fungsi Balai Hidraulik dan Geoteknik Keairan :

a)

Penyusunan program, penyusunan, pengolahan dan penyajian data /

informasi, penyediaan sarana litbang, pengembangan laboratorium.

b) Pelaksanaan survei, investigasi, penelitian dan pengembangan,

c)

perekayasaan, penunjang ilmiah, pemberian saran teknis, advis teknis, dan
pengujian laboratorium dan lapangan.

Pelaksanaan urusan tata usaha dan administrasi balai.

Balai Hidraulik dan Geoteknik Keairan membawahi :

a)

Sub bagian Administrasi Teknis

Sub bagian Administrasi Teknis mempunyai tugas melakukan urusan tata
usaha, serta menyiapkan urusan administrasi.

Seksi Program dan Pelayanan Teknis

Seksi Program dan Pelayanan Teknis mempunyai tugas melakukan survei,
investigasi, pengumpulan dan pengolahan data, penyusunan program,
penyiapan dan pemeliharaan peralatan laboratorium dan lapangan,
penyiapan pelaksanaan teknis serta pendayagunaan tugas fungsional dan
penyusunan laporan.

Balai Pantai

Balai Pantai memiliki tugas melaksanakan penelitian dan pengembangan

di bidang teknologi pantai.
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Fungsi Balai Pantai :

a)

b)

d)

Penyusunan program dan kerjasama, perencanaan teknis, pengumpulan,
pengolahan dan penyajian data / informasi, penyediaan sarana penelitian
dan pengembangan.

Pelaksanaan litbang, perekayasaan, penunjang ilmiah, pemberian advis
teknis, diseminasi / sosialisasi dan membangun komunikasi dengan pasar
sasaran, serta pelayanan uji laboratorium dan lapangan.

Pelaksanaan audit internal laboratorium, evaluasi dokumen litbang,
monitoring dan evaluasi pelaksanaan litbang dan pemanfaatan
laboratorium, pemeliharaan dan pemutakhiran sertifikasi laboratorium /
balai, serta laporan kamanfaatan balai.

Pelaksanaan urusan tata usaha dan administrasi balai.

Balai pantai membawahi :

a)

b)

Sub bagian Tata Usaha

Sub bagian Tata Usaha memiliki tugas melakukan urusan ketatausahaan,
rumah tangga, sarana litbang, kepegawaian, keuangan, evaluasi, dan
pelaporan administrasi dan keuangan serta dukungan terhadap pengelolaan
jabatan fungsional

Seksi Program dan Pelayanan Teknis

Seksi Program dan Pelayanan Teknis mempunyai tugas melakukan
penyusunan program dan kerjasama, penyediaan, pengoperasian sarana

penelitian dan pengembangan, koordinasi perencanaan  teknis,
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pengumpulan pengolahan dan penyajian data / informasi, penunjang
ilmiah untuk penerapan teknologi, serta pelaporan pelaksanaan.

Seksi Uji Mutu

Seksi Uji Mutu mempunyai tugas melakukan audit internal laboratorium,
evaluasi dokumen litbang, monitoring dan evaluasi pelaksanaan litbang,
pemeliharaan dan pemutakhiran sertifikasi laboratorium / balai, serta
laporan kemanfaatan balai.

Kelompok Jabatan Fungsional

Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas melakukan kegiatan
sesuai dengan jabatan fungsional masing- masing, berdasarkan peraturan
perundangan yang berlaku.

Selain  itu, kelompok jabatan  fungsional = memiliki  fungsi
menyelenggarakan fungsi sesuai dengan tugasnya masing-masing.
Kemudian, kelompok jabatan fungsional terdiri dari sejumlah fungsional
yang jenis dan pembinaan jenjang jabatannya diatur berdasarkan peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Anggota kelompok jabatan fungsional,
secara administrasi bertanggung jawab kepada unit kerja sesuai bidangnya.
Loka Penerapan Teknologi Pantai

Balai Rawa

Balai rawa mempunyai tugas melaksanakan penelitian dan pengembangan

di bidang teknologi rawa.
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Fungsi Balai Rawa :

a)

b)

d)

Penyusunan program dan kerjasama, perencanaan teknis, pengumpulan,
pengolahan dan penyajian data / informasi, penyediaan sarana penelitian
dan pengembangan.

Pelaksanaan litbang, perekayasaan, penunjang ilmiah, pemberian advis
teknis, diseminasi / sosialisasi dan membangun komunikasi dengan pasar
sasaran, serta pelayanan uji laboratorium dan lapangan.

Pelaksanaan audit internal laboratorium, evaluasi dokumen litbang,
monitoring dan evaluasi pelaksanaan litbang dan pemanfaatan
laboratorium, pemeliharaan dan pemutakhiran sertifikasi laboratorium /
balai, serta laporan kamanfaatan balai.

Pelaksanaan urusan tata usaha dan administrasi balai.

Balai Rawa membawahi :

a)

b)

Sub bagian Tata Usaha

Sub bagian Tata Usaha memiliki tugas melakukan urusan ketatausahaan,
rumah tangga, sarana litbang, kepegawaian, keuangan, evaluasi, dan
pelaporan administrasi dan keuangan serta dukungan terhadap pengelolaan
jabatan fungsional.

Seksi Program dan Pelayanan Teknis

Seksi Program dan Pelayanan Teknis mempunyai tugas melakukan
penyusunan program dan kerjasama, penyediaan, pengoperasian sarana

penelitian dan pengembangan, koordinasi perencanaan  teknis,



d)

84

pengumpulan pengolahan dan penyajian data / informasi, penunjang
ilmiah untuk penerapan teknologi, serta pelaporan pelaksanaan.

Seksi Uji Mutu

Seksi Uji Mutu mempunyai tugas melakukan audit internal laboratorium,
evaluasi dokumen litbang, monitoring dan evaluasi pelaksanaan litbang,
pemeliharaan dan pemutakhiran sertifikasi laboratorium / balai, serta
laporan kemanfaatan balai.

Kelompok Jabatan Fungsional

Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas melakukan kegiatan
sesuai dengan jabatan fungsional masing- masing, berdasarkan peraturan
perundangan yang berlaku.

Selain  itu, kelompok jabatan  fungsional = memiliki  fungsi
menyelenggarakan fungsi sesuai dengan tugasnya masing-masing.
Kemudian, kelompok jabatan fungsional terdiri dari sejumlah fungsional
yang jenis dan pembinaan jenjang jabatannya diatur berdasarkan peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Anggota kelompok jabatan fungsional,
secara administrasi bertanggung jawab kepada unit kerja sesuai bidangnya.
Balai Sungai

Balai sungai mempunyai tugas melaksanakan perencanaan teknis ,
pelaksanaan penelitian dan pengembangan, penunjang ilmiah, layanan
pengujian laboratorium dan lapangan serta pembinaan saran teknis

teknologi sungai.
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Fungsi Balai sungai :

a)

Penyusunan program, penyusunan, pengolahan dan penyajian data /

informasi, penyediaan sarana litbang, pengembangan laboratorium.

b) Pelaksanaan survei, investigasi, penelitian dan pengembangan,

c)

perekayasaan, penunjang ilmiah, pemberian saran teknis, advis teknis, dan
pengujian laboratorium dan lapangan.

Pelaksanaan urusan tata usaha dan administrasi balai.

Balai Sungai Membawahi :

a)

b)

Sub bagian Administrasi Teknis

Sub bagian administrasi teknis mempunyai tugas melakukan urusan tata
usaha, kepegawaian, keuangan, tata persuratan, tata kearsipan dan rumah
tangga, serta menyiapkan urusan administrasi.

Seksi Program dan Pelayanan Teknis

Seksi program dan pelayanan teknis mempunyai tugas melakukan survei,
investigasi, pengumpulan dan pengolahan data, penyusunan program,
penyiapan dan pemeliharaan peralatan laboratorium dan lapangan,
penyiapan pelaksanaan teknis serta pendayagunaan tugas fungsional dan
penyusunan laporan.

Kelompok Jabatan Fungsional

Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas melakukan kegiatan
sesuai dengan jabatan fungsional masing- masing, berdasarkan peraturan

perundangan yang berlaku.
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Selain  itu, kelompok jabatan  fungsional = memiliki  fungsi
menyelenggarakan fungsi sesuai dengan tugasnya masing-masing.
Kemudian, kelompok jabatan fungsional terdiri dari sejumlah fungsional
yang jenis dan pembinaan jenjang jabatannya diatur berdasarkan peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Anggota kelompok jabatan fungsional,
secara administrasi bertanggung jawab kepada unit kerja sesuai bidangnya.
7. Balai Sabo
Balai sungai mempunyai tugas melaksanakan perencanaan teknis |,
pelaksanaan penelitian dan pengembangan, penunjang ilmiah, layanan
pengujian laboratorium dan lapangan serta pembinaan saran teknis

teknologi sabo.

Fungsi Balai Sabo :

a) Penyusunan program, penyusunan, pengolahan dan penyajian data /
informasi, penyediaan sarana litbang, pengembangan laboratorium.

b) Pelaksanaan survei, investigasi, penelitian dan pengembangan,
perekayasaan, penunjang ilmiah, pemberian saran teknis, advis teknis, dan
pengujian laboratorium dan lapangan.

¢) Pelaksanaan urusan tata usaha dan administrasi balai.
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Balai Sabo membawahi :

a)

b)

Sub bagian Administrasi Teknis

Sub bagian administrasi teknis mempunyai tugas melakukan urusan tata
usaha, kepegawaian, keuangan, tata persuratan, tata kearsipan dan rumah
tangga, serta menyiapkan urusan administrasi.

Seksi Program dan Pelayanan Teknis

Seksi program dan pelayanan teknis mempunyai tugas melakukan survei,
investigasi, pengumpulan dan pengolahan data, penyusunan program,
penyiapan dan pemeliharaan peralatan laboratorium dan lapangan,
penyiapan pelaksanaan teknis serta pendayagunaan tugas fungsional dan
penyusunan laporan.

Kelompok Jabatan Fungsional

Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas melakukan kegiatan
sesuai dengan jabatan fungsional masing- masing, berdasarkan peraturan
perundangan yang berlaku.

Selain  itu, kelompok jabatan  fungsional = memiliki  fungsi
menyelenggarakan fungsi sesuai dengan tugasnya masing-masing.
Kemudian, kelompok jabatan fungsional terdiri dari sejumlah fungsional
yang jenis dan pembinaan jenjang jabatannya diatur berdasarkan peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Anggota kelompok jabatan fungsional,

secara administrasi bertanggung jawab kepada unit kerja sesuai bidangnya.
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8. Balai Irigasi
Balai sungai mempunyai tugas melaksanakan perencanaan teknis |,
pelaksanaan penelitian dan pengembangan, penunjang ilmiah, layanan
pengujian laboratorium dan lapangan serta pembinaan saran teknis

teknologi irigasi.

Fungsi Balai Irigasi :

a) Penyusunan program, penyusunan, pengolahan dan penyajian data /
informasi, penyediaan sarana litbang, pengembangan laboratorium.

b) Pelaksanaan survei, investigasi, penelitian dan pengembangan,
perekayasaan, penunjang ilmiah, pemberian saran teknis, advis teknis, dan
pengujian laboratorium dan lapangan.

c) Pelaksanaan urusan tata usaha dan administrasi balai.

Balai Irigasi membawabhi :

a) Sub bagian Administrasi Teknis

Sub bagian administrasi teknis mempunyai tugas melakukan urusan tata
usaha, kepegawaian, keuangan, tata persuratan, tata kearsipan dan rumah
tangga, serta menyiapkan urusan administrasi.

b) Seksi Program dan Pelayanan Teknis

Seksi program dan pelayanan teknis mempunyai tugas melakukan survei,
investigasi, pengumpulan dan pengolahan data, penyusunan program,

penyiapan dan pemeliharaan peralatan laboratorium dan lapangan,
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penyiapan pelaksanaan teknis serta pendayagunaan tugas fungsional dan
penyusunan laporan.
c) Kelompok Jabatan Fungsional
Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas melakukan kegiatan
sesuai dengan jabatan fungsional masing- masing, berdasarkan peraturan
perundangan yang berlaku.
Selain  itu, kelompok jabatan  fungsional = memiliki  fungsi
menyelenggarakan fungsi sesuai dengan tugasnya masing-masing.
Kemudian, kelompok jabatan fungsional terdiri dari sejumlah fungsional
yang jenis dan pembinaan jenjang jabatannya diatur berdasarkan peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Anggota kelompok jabatan fungsional,
secara administrasi bertanggung jawab kepada unit kerja sesuai bidangnya.
3.1.7. Job Description Bidang Program dan Kerjasama di Pusat Penelitian
dan Pengembangan Sumber Daya Air

Bidang Program dan kerjasama merupakan salah satu bagian yang terdapat

di dalam Pusat Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya Air.

Bidang Program dan kerja sama ini memiliki tugas pokok menyusun
rencana strategis dan program tahunan, monitoring dan evaluasi serta

pengembangan kerjasama dan kemitraan hasil litbang bidang sumber daya air.

Dalam melaksanakan tugas pokoknya, seperti yang telah disebutkan

diatas, Bidang Program dan Kerjasama memiliki fungsi sebagai berikut :



a)

b)
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Penyusunan rencana strategis dan program tahunan, monitoring dan
evaluasi kegiatan litbang sumber daya air.

Pengembangan kerjasama litbang dalam dan luar negri serta
mengkoordinasikan kemitraan hasil litbang bidang sumber daya air dengan

stakeholder terkait.

Kemudian Bidang Program dan Kerjasama membawahkan :

a)

b)

Sub bidang Program dan Evaluasi

Sub bidang Program dan evaluasi mempunyai tugas melakukan
penyusunan rencana strategis penyelenggaraan litbang, penyusunan
program dan anggaran litbang tahunan, pemantauan pelaksanaan litbang,
evaluasi dan pelaporan kinerja hasil litbang.

Sub bidang Pengembangan Kerjasama

Sub bidang pengembangan kerjasama memiliki tugas melakukan
kerjasama dalam dan luar negri untuk menyelenggarakan litbang,
kehumasan, pengurusan administrasi dan anggaran kerjasama kemitraan,

korporasi dan kordinasi dalam pelaksanaan.

3.2. Tinjauan Tentang Leaflet

Pamflet adalah tulisan yang dapat disertai dengan gambar atau tidak, tanpa

penyampulan maupun penjilidan, yang dicantumkan pada selembar kertas di satu

sisi atau kedua sisinya, lalu dilipat atau dipotong setengah, sepertiga, atau bahkan

seperempatnya, sehingga terlihat lebih kecil (dapat juga disebut selebaran).

Pamflet dapat pula terdiri dari beberapa lembar kertas yang dilipat atau disatukan


http://id.wikipedia.org/wiki/Kertas
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secara sederhana sehingga menjadi sebuah buku kecil. Untuk dapat dikategorikan
sebagai sebuah pamflet, UNESCO mendefinisikannya sebagai keperluan publikasi
yang bisa terdiri dari 5 sampai 48 halaman tanpa sampul, bila lebih dari itu
disebut buku. Disebabkan oleh biayanya yang murah dan kemudahan produksi
serta distribusi, pamflet sering digunakan untuk mempopulerkan ide-

ide politik dan agama, atau untuk menyebarkan berita dan promosi / iklan.

Kata pamflet dalam Bahasa Indonesia berasal dari Bahasa Inggris,
yakni pamphlet. Pamphlet tanpa sampul sampai di Inggris Tengah pada tahun
1387 dengan sebutan awal pamphiletatau panflet, yang diambil dari
sebuah puisi lama berjudul Pamphilus: seu de Amore (Pamphilus: Concerning
Love) yang ditulis dalam Bahasa Latin. Nama Pamphilus sendiri berasal
dari Bahasa Yunani yang berarti “teman semuanya”. Puisi ini sangat terkenal di
masanya dengan penyebaran yang sangat luas. Konotasi modern dari kata pamflet
terkait dengan isu komtemporer yang dibuat sebagai argumen kebencian
mengarahkan pada terjadinya Perang Sipil Inggris; artian ini muncul pada tahun

1642.

Di Jerman, Perancis, dan Italia, pamflet biasanya memiliki konotasi negatif
sebagai usaha propaganda agama atau semacamnya; terjemahan netral dari Bahasa
Inggris pamphlet, termasuk “flugblatt” dan “broschire” dalam Bahasa Jerman,
serta “fascicule” dalam Bahasa Perancis. Sedangkan dalam Bahasa Romawi,
pamflet dapat dikonotasikan sebagai usaha propaganda atau satire, sehingga lebih

cocok diterjemahkan menjadi “brochure” .
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Kemudian dapat disandingkan dengan Kata libelle atau libellus dalam

Bahasa Latin yang diartikan sebagai “buku kecil”.

Di Spanyol, “panfleto” diartikan sebagai tulisan yang jelas, atau pada
umumnya agresif. Lalu diperluas menjadi tulisan propaganda politik. Tidaklah
membingungkan terkait kata pamphletdalam Bahasa Inggris, yang tidak memiliki
konotasi negatif. Konotasi negatif di atas, dalam Bahasa Spanyol lebih tepat
diterjemahkan sebagai “folleto”. Sebenarnya kata pamphlet ini pertama Kali
muncul dalam buku Philobiblon (1344) karya Richard de Bury, seorang uskup
agung Durham, yang menyebutkan "..panfletos exiguos.." di bab 8. Pada abad ke-
17, katapamphlet disamaartikan dengan sekali pakai, puisi, koran, atau surat

kabar.

Dengan segala contoh tersebut, pamflet sudah diproduksi secara masal,
tidak seperti buku di masa itu yang sangat terbatas
produksinya. Di Indonesia sendiri, kata pamphlet diserap ke dalam Bahasa
Indonesia menjadi pamflet. Berdasarkan sejarah yang disebutkan di atas, pamflet
pada awalnya berkembang di Eropa. Kemudian dibawa ke Indonesia oleh
bangsa Portugis dan Belanda. Proses adaptasi ini berlangsung selama masa

perdagangan abad ke-17, dan masa kolonialisme abad ke-18.

Pamflet adalah produk era Renaisans, dan juga sangat berperan pada
pergolakan di era itu. Sebelum ditemukan mesin cetak (press), pamflet sangat
terbatas produksinya. Namun dengan penggunaan mesin cetak, maka pamflet
dapat diproduksi dengan jumlah ribuan lembar dalam waktu singkat, begitu pula

dengan literatur lainnya, yang secara masif menularkaninformasi dan ide-
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ide pencerahan, terutama di  bidang politik, sehingga mendorong

terjadinya revolusi.

Revolusi Perancis adalah pemicu timbulnya berbagai revolusi di Eropa.
Terkuaknya kebangkrutan pemerintahan monarki Perancis karena gaya hidup elit
(borguese) yang serba mewah, mendorong diterbitkannya ribuan pamflet di antara
tahun 1788 hingga awal 1789. Pamflet-pamflet tersebut banyak
mengecam korupsi Raja Louis XVI dan Permaisuri Marie Antoinette. Pada
Januari, 1789, Abbé Emmanuel-Joseph Sieyes's memberikan
kontribusi literatur yang sangat keras berjudul “Qu'est-ce que le Tiers Etat?”.
Literatur ini adalah adaptasi paling original dari pemikiran JJ. Rosseau mengenai

isu pembentukan badan perwakilan yang sebenarnya di Perancis.

Di Amerika Utara, setelah tahun 1763, semua gerak-gerik Parlemen
Inggris yang memengaruhi “Thirteen Colonies” di Amerika selalu mendapat
respon tegas di pamflet maupun surat kabar. Para penulis politik saat itu percaya
bahwa Parlemen Inggris sudah dipenuhi oleh orang-orang korup, yang terus
merongrong konstitusi dan dapat mengancam kebebasan di Amerika. Sesudah
tahun 1774, lahir implementasi Britain's Coercive Acts, yang semakin
membatasi otoritas dewan koloni Massachusetts, dan memberikan maksud jelas

kepada rakyat Amerika, bahwa Amerika harus bebas dari Inggris.

Terkait krisis ini, pada awal 1776, Paine Thomas menerbitkan pamflet
berjudul “Common Sense” yang sangat menghebohkan. Pamflet ini membantu
menyadarkan publik Amerika akan pentingnya kemerdekaan dari Inggris. la

menganjurkan terbentuknya sebuah republik yang tegas dan menolak segala
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argumen yang mendukung keseimbangan konstitusi Inggris kuno di tanah
Amerika. Hal inilah yang ikut mendorong seluruh rakyat Amerika untuk bersatu

merebut kemerdekaan yang nyata dengan satu ide dan tujuan yang sama.

Pada tahun 1913, Indische Partij menerbitkan sebuah pamflet yang ditulis
olen RM. Suwardi Suryaningrat (atau kemudian dikenal sebagai Ki Hadjar
Dewantara), yang dalam Bahasa Indonesia berjudul "Jika Saya Menjadi Seorang
Belanda,” yang membuatnya terkenal sekaligus dicari. Pamflet tersebut berisi hal-
hal yang dianggap subversif dan kurang ajar oleh pemerintahan kolonial dan
orang-orang Belanda. Pamflet ini diterjemahkan ke dalam Bahasa Melayu, yang
kemudian membuatnya beserta dua orang temannya, EFE. Douwes Dekkerdan Dr.
Cipto Mangunkusumo (mereka dikenal sebagai Tiga Serangkai) diasingkan ke

Belanda.

Pada awal kemerdekaan Indonesia, yakni tahun 1945, Sutan
Syahrir menerbitkan pamflet berjudul “Perjuangan Kita” (“Our Struggle”) yang
sangat berpengaruh. Pamflet tersebut mengungkapkan secara khusus
keinginannya untuk melihat Indonesia menghindari suatu sistem satu partai di
bawah eksekutif yang monolitik. Dia takut jika nantinya berkembang
pemerintahan totaliter di Indonesia karena warisan otoritarianisme feodal yang

telah hidup lama dan diperkuat oleh periode panjang pemerintahan kolonial.

Literatur berbentuk pamflet sudah digunakan selama berabad-abad sebagai
penggerak ekonomi serta sarana distribusi informasi yang cepat dan luas, terutama
kepada pelanggan. Selain itu, pamflet juga telah menjadi alat penting bagi protes

politik dan kampanye, karena alasan yang sama. Pamflet dapat menjadi bukti fisik
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dari sejarah kehidupan manusia, yang mampu memulai maupun menandakan
perubahan zaman dalam sebuah gerakan rakyat. Hal itu dapat dilihat pada
koleksi New York Public Library, the Tamiment Library of New York University,
dan koleksi Jo Labadie di University of Michigan, mengenai sejarah politik

Amerika.

Dalam perkembangannya, pamflet mulai berisi beragam informasi, dari
informasi perlengkapan  dapur sampai obat-obatan, ataupun publikasi  hasil
penelitian ilmiah. Wujud dari pamflet sendiri semakin beragam. Pamflet di zaman
modern juga dianggap sebagai karya seni dan patut dikoleksi. Telah diadakan
lomba-lomba membuat pamflet sebagai ajang ekspresi dan kreasi di berbagai
negara. Dalam dunia periklanan, pamflet adalah salah satu sarana promosi
acara, jasa, dan produk, yang mudah, efektif, dan murah, sehingga masih terus

digunakan sampai sekarang.

Bila terdiri dari satu halaman, brosur atau pamflet umumnya dicetak pada
kedua sisi, dan dilipat dengan pola lipatan tertentu hingga membentuk sejumlah
panel yang terpisah. Pamflet yang hanya terdiri dari satu lembar/halaman sering
disebut selebaran (bahasa Inggris: leaflet, flier, atau flyer). Selain itu, brosur yang
memuat informasi tentang produk disebut juga sebagai katalog produk atau sering

hanya disebut katalog.

Brosur atau pamflet memuat informasi atau penjelasan tentang suatu
produk, layanan, fasilitas umum, profil perusahaan, sekolah, atau dimaksudkan
sebagai sarana beriklan. Informasi dalam brosur ditulis dalam bahasa yang

ringkas, dan dimaksudkan mudah dipahami dalam waktu singkat. Brosur juga
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didesain agar menarik perhatian, dan dicetak di atas kertas yang baik dalam usaha
membangun citra yang baik terhadap layanan atau produk tersebut.

(www.Wikipedia.com, Rabu, 22 Juni 2011, PKl, 23.54)
3.3. Tinjauan Tentang Subjek Penelitian

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah para pengunjung yang datang
ke Pusat Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya Air. Sebagai salah satu
instansi pemerintahan yang bergerak di bidang penelitian, Pusat Penelitian dan
Pengembangan Sumber Daya Air, memiliki kelengkapan peralatan serta
laboratorium untuk melakukan penelitian, sehingga menjadi rujukan bagi

pengunjung.

Kunjungan di Pusat Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya Air,
dapat dilakukan oleh siapapun, baik dari instansi pendidikan seperti Universitas
baik negeri maupun swasta, kantor-kantor, dinas dari pemerintahan, lembaga

penelitian, maupun perseorangan.

Pengunjung yang datang ke Pusat Penelitian dan Pengembangan Sumber
Daya Air, datang untuk melihat laboratorium dan peralatan penelitian yang
dimiliki. Selain itu, mereka juga akan mendapatkan pengarahan dari mentor yang
akan menjelaskan mengenai hasil dari litbang yang telah dilakukan, serta
peralatan yang mereka miliki di laboratorium. Selanjutnya, mereka dapat
berdiskusi dan mengajukan pertanyaan kepada para mentor mengenai materi yang

tengah disampaikan ataupun aplikasinya secara nyata di lapangan.
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